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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Analisis Rasio Laporan Keuangan
Hasil akhir dari suatu proses pencatatan keuangan di antaranya adalah laporan keuangan. Laporan keuangan ini merupakan pencerminan dari prestasi manajemen perusahaan pada satu periode tertentu. Untuk bisa melihat prestasi perusahaan yang sesungguhnya dibutuhkan penilaian analisis rasio keuangan. Rasio-rasio yang akan diinterpretasikan diperoleh dari pengukuran yang diadakan terhadap keuangan suatu perusahaan. Sedangkan dalam analisis laporan keuangan untuk menganalisis rasio keuangan dilakukan dengan membandingkan rasio sekarang dengan rasio perusahaan waktu yang lalu. Apakah ada peningkatan atau penurunan pada perusahaan/bank tersebut.

2.1.1 	Pengertian Analisis Rasio Laporan Keuangan
Prastowo dan Juliaty (2002:52) mengemukakan definisi mengenai analisis laporan keuangan sebagai berikut:
“analisis laporan keuangan adalah suatu proses untuk membedah laporan keuangan kedalam unsur-unsur, menelaah masing-masing unsur, dan menelaah hubungan diantara unsur tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri”.


Sedangkan menurut Syafri Harahap (2007:54) yang menyatakan bahwa :
“Laporan keuangan adalah informasi yang sangat penting yang memberikan gambaran tentang situasi ekonomis suatu perusahaan. Dengan melakukan analisis laporan keuangan informasi yang ada di dalam laporan keuangan akan menjadi lebih transparan, lebih akurat, dan lebih dalam sehingga seorang pengambil keputusan akan mendapat bahan-bahan yang lebih lengkap sehingga diharapkan keputusan yang diambil dengan berbagai cara yang disebutkan diatas akan menjadi lebih baik”. 

Definisi dari rasio keuangan yang diungkapkan oleh Susan Irawati (2006:22) adalah sebagai berikut :
“Rasio keuangan merupakan suatu teknik analisis dalam bidang manajemen keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil-hasil usaha perusahaan pada suatu periode tertentu dengan jalan membandingkan 2 variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik daftar neraca maupun laba/rugi”.

Dari ke tiga definisi di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan adalah hasil akhir dari suatu proses pencatatan keuangan diantaranya adalah laporan keuangan, laporan keuangan ini merupakan pencerminan dari prestasi manajemen perusahaan pada periode tertentu. Perlu adanya interpretasi dari laporan keuangan tersebut untuk bisa melihat prestasi perusahaan yang sesungguhnya, yaitu dengan menghubungkan elemen-elemen yang ada pada laporan keuangan seperti elemen-elemen pada berbagai aktiva yang satu dengan yang lainnya atau antara elemen yang ada pada aktiva dengan passiva, dan sebagainya. Dari interpretasi ini akan diperoleh penjelasan mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan. 


Dengan kata lain rasio-rasio keuangan dihitung berdasarkan pada angka-angka dari :
1. Neraca
2. Laporan Laba-Rugi
3. Neraca dan Laporan Laba-Rugi

2.1.2	Fungsi dan Tujuan Analisi Laporan Keuangan
Fungsi dari analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut :
a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.
b. Untuk mengetahui laba atau keuntungan yang diperoleh suatu bank.
c. Untuk mengetahui bagaimana posisi keuangan bank pada akhir bulan.
d. Untuk memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan.
e. Untuk mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.
Salah satu tugas penting setelah akhir tahun adalah menganalisis laporan keuangan perusahaan. Analisis ini didasarkan pada laporan keuangan yang sudah disusun. APB Statement No. 4 (AICPA) menggambarkan tujuan laporan keuangan membaginya menjadi dua yaitu :
a. Tujuan Umum
“Menyaikan laporan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang diterima”.


b. Tujuan Khusus
“Memberikan informasi tentang kekayaan, kewajiban, kekayaan bersih, proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban, serta informasi lainnya yang relevan”.
	Seperti yang terdapat dalam gambar 2.1 dibawah ini : 

Gambar 2.1
Tujuan Laporan Keuangan Menurut APB statement No.4
 (
Tujuan Laporan Keuangan
APB statement No.4
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Sedangkan tujuan lain dari laporan keuangan menurut Berstein (1983) adalah sebagai berikut :
1. Screening
Analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi perusahaan dari laporan keuangan tanpa pergi langsung kelapangan.
2. Understanding
Memahami kondisi perusahaan, kondisi keuangan, dan hasil usahanya.

3. Forcasting
Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan datang.
4. Diagnosis
Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan atau masalah lain dalam perusahaan.
5. Evaluation
Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen dalam mengelola perusahaan.
Di samping tujuan di atas, analisis laporan keuangan juga dapat digunakan untuk: menilai kewajaran laporan keuangan yang disajikan. Dengan melakukan analisis laporan keuangan, maka informasi yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih dalam.

2.1.3	Objek-Objek Analisis Laporan Keuangan
a. Analisa Laba/Rugi
Merupakan media untuk mengetahui keberhasilan suatu perusahaan, keadaan usaha, nasabah, kemampuan operasional perusahaan dalam menghasilkan laba dan memberikan informasi mengenai hasil usaha perusahaan pada periode tertentu. Diantaranya meliputi : 
· Trend Penjualan
· HPP (Harga Pokok Penjualan)
· Biaya Overhead
· Margin/laba yang diperoleh
b. Analisa Neraca
Memberikan informasi tentang harta, uang, dan modal  pada tanggal tertentu.
c. Analisa Arus Kas
Analisa yang mencoba untuk mengetahui darimana sumber kas serta bagaimana atau kemana kas tersebut digunakan, sumber kas di dapat dari beberapa sumber yaitu dari operasionalnya, pembiayaan, dan investasi. Arus kas ini dapat menggambarkan sumber arus kas dan penggunaan kas pada periode tertentu.
d. Analisa Laporan Perubahan Arus Kas
Laporan ini akan menunjukan perubahan ekuitas yang menggambarkan peningkatan aktiva bersih antara kekayaan selama periode tertentu.

2.1.4	Manfaat Analisis Rasio
Analisis rasio perusahaan merupakan langkah awal dalam analisis laporan keuangan, karena sebagaimana fungsinya rasio keuangan yang dirancang dapat digunakan untuk memberi gambaran hubungan-hubungan perkiraan laporan keuangan.
Manfaat dari analisis rasio dapat ditinjau dari dua sudut yaitu:
1. Pihak Intern (Manajemen)
Dalam sudut pandang pihak intern perusahaan atau manajemen analisis laporan keuangan berguan berbagai cara untuk :
a. Mengantisipasi keadaan di masa mendatang, dan 
b. Sebagai titik tolak bagi tindakan perencanaan yang akan mempengaruhi jalannya kejadian di masa mendatang.
2. Pihak ekstern (Investor)
Dalam sudut pandang pihak ekstern manfaat dari analisis rasio keuangan yaitu untuk meramalkan masa depan perusahaan, atau dengan kata lain manfaat dari analisis rasio keuangan yaitu untuk menentukan prediksi apakah perusahaan tersebut bisa berkembang dalam arti dapat melakukan kegiatan operasionalnya kembali atau malah perusahaan tersebut gulung tikar, sehingga akan mempengaruhi keberadaan pihak ekstern di dalam perusahaan tersebut.

2.1.5 Kelemahan Analisis Rasio Laporan Keuangan
Teknik Analisis rasio merupakan sebagian dari konsep Analisis Laporan Keuangan. Teknik analisis rasio laporan keuangan memiliki kelemahan sebagai berikut :
1. Analisis laporan keuangan didasarkan pada laporan keuangan, oleh karenanya kelemahan laporan keuangan harus selalu diingat agar kesimpulan dari analisis itu tidak salah.
2. Objek analisis adalah data historis yang menggambarkan masa lalu dan kondisi ini bisa berbeda dengan kondisi masa depan.
3. Jika kita membandingkan dengan perusahaan lain maka perlu dilihat beberapa perbedaab prinsip yang bisa menjadi penyebab perbedaan angka misalnya:
a. Prinsip Akuntansi
b. Size Perusahan
c. Jenis Industri
d. Periode Laporan
e. Laporan Individual atau Laporan Konsolidasi
4. Laporan keuangan hasil konsolidasi atau hasil konversi mata uang asing perlu mendapat perhatian tersendiri karena perbedaan bisa saja timbul karena masalah kurs konversi atau metode konsolidasi.
5. Rasio laporan keuangan ini diambil dari data akuntansi yang juga memiliki sifat-sifat tersendiri yang harus diketahui, dan memerlukan tafsiran tersendiri. Dan bukan tidak mungkin data akuntansi itu sendiri mengandung data manipulasi atau kesalahan-kesalahan lainnya. Perbedaan-perbedaan yang sama-sama boleh dalam akuntansi misalnya perbedaan metode penyusutan akan memberikan data keuangan yang berbeda, penilaian persediaan, periode akuntansi, dan lain-lain.
6. Dalam menilai suatu rasio baik atau buruk analisis harus hati-hati. Turn over yang tinggi belum tentu baik. Mungkin perusahaan melakukan obral besar-besaran dan cenderung mau bangkrut atau mungkin jenis perusahaannya berbeda.
7. Membandingkan dengan “industrial ratio” (yang belum ada di Indonesia) harus hati-hati. Karena banyak trick yang digunakan manajemen yang diperbaiki rasio. 
8. Harus juga disadari bahwa laporan keuangan yang di analisis tidak menggambarkan perubahan nilai uang dan tenaga belinya. Dan hati-hati terhadap kemungkinan adanya laporan konsolidasi.

2.1.6 Sifat-sifat Analisis Laporan Keuangan
Sifat dari laporan keuangan yang terkandung dalam akuntansi keuangan seperti berikut ini:
1. Laporan Historis
Laporan keuangan pada hakikatnya mencatat informasi yang sudah terjadi. Tidak mencatat transaksi yang akan terjadi.
2. Classification
Informasi melalui laporan keuangan diklasifikasikan sesuai dengan kepentingan pemilik, kreditor dan pemakai lainnya.
3. Summarization
Transaksi dan kejadian-kejadian yang sama dalam perusahaan dikelompokkan dan diikhtisarkan menurut metode tertentu sesuai pola yang sudah mapan dalam akuntansi.
4. Measurement Basis
Dasar pengukuran yang digunakan dalam akuntansi ada bermacam-macam seperti cost, market, locom (Lower Of cost in Market) dan lain-lain.
5. Verifiability
Setiap informasi dalam laporan keuangan harus dapat dibuktikan melalui bukti-bukti yang sah. Disebut juga objectivity.
6. Conservatism
Perusahaan biasanya memiliki kejadian-kejadian yang tidak pasti (incertainty) atau yang belum terjadi dalam keadaan seperti ini laporan keuangan memilih angka yang kurang menguntungkan. Laporan keuangan memilih dan menilai asset yang paling minimal, misalnya rugi yang belum direalisasikan tapi sudah ada dasarnya dapat dicatat sedangkan laba yang belum direalisasikan walau sudah ada indikasi laba belum dapat dicatat sebagai laba.
7. Technical Terminology
Banyak istilah yang digunakan dalam laporan keuangan merupakan istilah teknis akuntansi yang dimilikinya dan punya pengertian di bidangnya yang berlaku khusus untuk akuntansi berbeda dengan umum yang harus dipahami oleh pembaca.
8. Audience
Pemakai laporan keuangan sebagai dunia bisnis, dan mereka yang sudah dianggap tau istilah akuntansi dan bisnis.

2.1.7 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
Dalam metode analisis laporan keuangan terdapat lat-alat analisis yang digunakan untuk menentukan dan mengukur antara pos-pos yang ada dalam laporan keuangan sehingga dapat diketahui perubahan dari masing-masing pos tersebut, atau diperbandingkan dengan alat-alat perbandingan lainnya, misalnya dengan membandingkan laporan keuangan perusahaan lain.
Tujuan dari metode dan teknik analisis laporan keuangan adalah untuk mengolah data dan menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti dan dipahami.
Teknik analisis laporan keuangan dapat digunakan dengan berbagai metode diantaranya :
1. Metoda komparatif
Melakukan perbandingan antar satu pos dengan pos lainnya yang relevan dan bermakna untuk mengetahui perbedaan, besaran, maupun hubungannya.
a. Intra perusahaan
b. Inter perusahaan
c. Industrial Norm
d. Budget
2. Trend Analysis – horizontal
Rasio adalah gambaran situasi perusahaan pada suatu waktu tertentu dan dari gambaran ini sebenarnya dapat kita bayangkan kecendrungan (trend) situasi perusahaan di masa yang akan datang melalui gerakan yang terjadi pada masa lalu sampai masa kini, melalui :
· Indeks
· Number


3. Common Size Financial Statement (laporan bentuk awan)
Membuat laporan keuangan dalam bentuk Common Size Financial Statement, atau bentuk sederhana (awan). Biasanya dibuat secara vertical. Metode ini meupakan metode analisis yang menyajikan laporan keuangan dalam bentuk persentasi. Persentasi itu biasanya dikaitkan dengan suatu jumlah yang dinilai penting misalnya asset untuk neraca, penjualan untuk laba/rugi.
4. Metode Index time series
Dalam metode ini dihitung indeks dan digunakan untuk mengonversikan angka-angka laporan keuangan.
5. Analisis Rasio
Rasio laporan keuangan adalah perbandingan antara pos-pos tertentu dengan pos lain yang memiliki hubungan signifikan (berarti). Adapun rasio keuangan yang popular adalah :
a. Rasio Likuiditas
b. Profitabilitas/rentabilitas
c. Solvabilitas
d. Leverage
e. Aktivitas
f. Market Based Ratio
6. Teknik Analisis lain, seperti:
· Analisis sumber dan penggunaan dana
· Analisis Break even
· Analisis Gross Profit
7. Model Analisis :
Dalam literature akuntansi para peneliti sering melakukan penelitian dengan tujuan untuk memprediksi suatu keadaan dengan menggunakan data historis biasanya laporan keuangan. Bebera model prediksi yang dikenal adalah :
· Bond Rating
Ini digunakan untuk menghitung peringkat obligasi yang dipasarkan di pasar modal.
· Bankruptcy model
Model ini memberikan rumus untuk menilai kapan perusahaan akan bangkrut. Dengan menggunkan rumus yang diisi dengan rasio keuangan maka akan diketahui angka tertentu yang akan menjadi bahan untuk memprediksi kapan kemungkinan suatu perusahaan akan bangrut.
· Net cash flow prediction model
Model ini didesain untuk mengetahui berapa besar arus kas masuk bersih perusahaan tahun depan.
· Take over model
Model ini dimaksudkan untuk mengetahui kapan kemungkinan perusahaan ini akan diambil alih oleh perusahaan lainnya.

2.2. Rasio Likuiditas
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. Jika perusahaan mampu melakukan pembayaran artinya keadaan perusahaan dalam keadaan likuid, tetapi jika perusahaan tidak mampu membayar, maka perusahaan dikatakan dalam keadaan illikuid. 
Hal ini diungkapkan oleh Susan Irawati (2006:27) likuiditas dibagi menjadi dua macam, yaitu :
1. likuiditas badan usaha
Merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada pihak perusahaan, jika pihak luar menagih pada perusahaan tersebut. 
2. likuiditas perusahaan
Merupakan kemampuan perusahaan untuk menyelenggarakan preses produksi perusahaan.

2.2.1	Pengertian Rasio Likuiditas
Menurut Susan irawati (2006:25) yang mendefinisikan rasio likuiditas sebagai berikut : 
“Ratio Likuiditas (Liquidity ratios) merupakan rasio yang digunakan sebagai alat ukur kemampuan perusahaan dalam membayar pinjaman jangka pendeknya pada saat jatuh tempo atau dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (financial yang harus segera dipenuhi)”.
Sedangkan menurut Syafri Harahap (2007:301)
“Rasio likuiditas adalah rasio analisa tentang kemampuan perusahaan/bank untuk menyelesaikan kewajiban hutang jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar”.
Menurut Rimsky K. Judisseno (2005:137) adalah sebagai berikut :
“Likuiditas bank merupakan kemampuan bank untuk membayar kembali seluruh kewajiban lancarnya dilakukan dengan cara menghitung rasio-rasio likuiditas bank”.
Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan/bank dalam menyelesaikan kewajiban atau hutang jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo dan harus segera dibayar. Pada umumnya rasio-rasio likuiditas membandingkan antara harta lancar dan utang/kewajiban lancarnya. Kewajiban lancar bank terhadap nasabahnya yang segera harus dibayar memiliki keanekaragaman seperti : giro, tabungan, simpanan berjangka, rekening Koran bank-bank lain, wesel yang dapat dibayar, pasiva valas, dan lain-lainnya. Demikian juga posisi harta lancar bank-bank terdiri dari berbagai pos seperti : uang kas, saldo/giro pada Bank Indonesia, saldo/giro pada bank lain, wesel yang dapat ditagih, surat-surat berharga, simpanan berjangka pada bank lain, pinjaman-pinjaman yang diberikan dalam bentuk kredit, aktiva valas likuid, dan lain-lainnya.

2.2.2 Penilaian Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas digunakan untuk memastikan dilaksanakannya manajemen aset dan kewajiban dalam menentukan dan menyediakan likuiditas yang cukup.  Menurut Veithzal Rivai, Andria Permata Veithzal, dan Ferry N. (2007:722-725) Untuk melakukan penilaian rasio likuiditas terhadap perusahaan/bank dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :
a. Cash Ratio (CR)
Rasio ini untuk mengukur perbandingan alat likuid terhadap dana pihak ketiga yang dihimpun bank yang harus segera dibayar. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali simpanan nasabah atau deposan pada saat ditarik dengan menggunakan alat likuid yang dimilikinya. 
Cash ratio dapat dirumuskan dengan:
 (
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Cash ratio 
=
 
)
Keterangan:
· Aktiva likuid dan passiva likuid < 1 bulan dihitung berdasarkan bulan penilaian.
· Aktiva likuid < 1 bulan diperoleh dengan menjumlahkan neraca dari sisi aktiva pada butir 1 (kas), butir 2a (giro BI), butir 2b (SBI) dan butir 3 (giro pada bank lain, antara bank aktiva: giro, deposit on call, call money)
· Simpanan masyarakat (dana pihak ketiga) yang segera harus dibayar dan diperoleh dengan menjumlahkan neraca pasiva pos 1 (giro), pos 3 (tabungan), pos 4 (sertifikat deposito), dan 6 (simpanan dari bank lain).
· Rasio dihitung perposisi.
Kesimpulan:
Semakin tinggi rasio ini, maka semakin tinggi pula sisi likuiditas bank tersebut, namun akan berpengaruh dalam meningkatkan profitability bank.


b. Reserve Requirement (RR)
Rasio ini disebut pula likuiditas wajib minimum, yaitu suatu simpanan minimum yang wajib dipelihara dalam bentuk giro pada semua bank. 
Besarnya RR dapat diukur dengan rumus :
 (
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Keterangan:
· Giro wajib minimum diperoleh dari neraca aktiva pos 2a (giro pada Bank Indonesia).
· Jumlah dana/simpanan pihak ketiga diperoleh dengan menjumlahkan neraca pasiva pos 1 (giro), 2 (tabungan), 3 (deposito berjangka), 4 (sertifikat deposito).
Kesimpulan :
Besarnya RR minimal yang ditetapkan oleh bank Indonesia akan berubah-ubah, sesuai kondisi moneter dan perbankan ketika itu, dan semakin tinggi rasio tersebut, maka bank tersebut semakin aman dari sisi likuiditas, yang saat ini ditetapkan sebesar 5%.
c.  Loan to Deposit Ratio (LDR)
Rasio ini adalah rasio yang mengukur perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, yang menggambarkan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Oleh karena itu, semakin tinggi rasionya memberikan indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank tersebut, hal ini sebagai akibat jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar, dengan rumusan sebagai berikut :
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Keterangan :
· Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain). 
· Dana pihak ketiga mencakup giro, tabungan, deposito (tidak termasuk antara bank).
· Cara menghitung nilai kredit:
· Untuk rasio LDR sebesar 110%, atau lebih nilai kredit = 0
· Untuk rasio LDR di bawah 110%, nilai kredit = 100
Kesimpulan :
Bank Indonesia menetapkan rasio LDR sebesar 110%, atau bila melebihi diberi nilai kredit 0 yang artinya likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat, dan untuk rasio LDR di bawah 110% diberi nilai kredit  100 yang artinya likuiditas bank tersebut dinilai sehat.
d.  Loan to Asset Ratio (LAR)
Rasio ini untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total asset yang dimiliki bank. LAR merupakan perbandingan antara besarnya kredit yang diberikan bank dengan besarnya total asset yang dimiliki bank. Loan to Asset ratio dirumuskan dengan:
 (
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Keterangan:
· LAR Bank Dual Permata sebesar berapa%, semakin tinggi rasio, maka tingkat likuiditas bank tersebut semakin kecil, karena jumlah asset yang digunakan untuk membiayai kredit semakin besar.
Kesimpulan:
· Jumlah kredit yang diberikan diperoleh dari aktiva nerava pos 10 (kredit yang diberikan) tapi PPAP tidak turut dihitung.
· Jumlah asset yang diperoleh dari neraca aktiva yaitu total aktivanya.
· Emakin tinggi rasio ini menunjukan semakin kecil tingkat likuiditasnya keran jumlah asset yang diperlukan untuk membiayai kreditnya menjadi semakin besar.
e.  Ratio Net Call Money to Current Asset (NCM to CA)
Rasio ini menunjukan besarnya kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar atau aktiva yang paling likuid dari bank,  Rasio Kewajiban Bersih Call money yang dirumuskan sebagai berikut:
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X 100 %
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Keterangan :
· Call money pada posisi Passiva – Call Money pada sisi aktiva dibagi dengan butir 1, 2, 3, 4 dan 5 pada sisi aktiva neraca.
· Cara menghitung nilai kredit :
· Untuk rasio 100% atau lebih nilai kredit = 0
· Untuk setiap penurunan 1% nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100.
Kesimpulan :
Semakin kecil rasio, likuiditas bank yang bersangkutan dapat dikatakan baik karena bank dapat segera menutup kewajiban dalam kegiatan pasar uang antar bank dengan alat likuid yang dimilikinya.

2.3 Analisis Rasio Likuiditas Pada Laporan Keuangan
Bank adalah suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat. Bank juga merupakan suatu lembaga keuangan yang harus dapat memenuhi kewajiban hutang jangka pendeknya apabila sudah jatuh tempo. Oleh karena itu likuiditas bagi bank adalah persoalan yang amat penting dan berkaitan erat dengan masyarakat, nasabah, dan pemerintah. Bahkan begitu pentingnya persoalan likuiditas ini, bank harus selalu mengamati, mengikuti, dan terjun dalam usaha-usaha perbankan secara langsung dan juga mengadakan analisis terhadap laporan keuangan agar posisi likuiditas ini terjaga setiap hari.

Analisis rasio likuiditas pada laporan keuangan adalah salah satu cara untuk mengetahui perkembangan perusahaan/bank dengan dilakukan suatu analisis rasio, adapun rasio yang digunakan yaitu rasio likuiditas, karena rasio ini adalah rasio yang tepat untuk menilai dan menghitung penelitian yang dilakukan seperti pada penjelasan dan judul diatas. Ada beberapa cara perhitungan atau penilaian yang digunakan untuk menganalisa tingkat likuiditas yaitu Cash Ratio (CR),                              Reserve Requiremen (RR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to Asset Ratio (LAR),  Rasio Kewajiban Bersih Call money. Likuiditas ini adalah suatu analisis rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan/bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya yang selanjutnya digunakan perusahaan sebagai tolak ukur dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang likuid adalah perusahaan yang dapat membayar kewajiban jangka pendeknya pada saat di tagih.
Keteledoran bank dalam menjaga posisi likuiditas atau kesengajaan membedakan posisi likuiditas berada di bawah ketentuan minimum, akan menyulitkan bank itu sendiri, oleh karena itu penegndalian likuiditas bank dilakukan setiap hari berupa penjagaan alat-alat likuid yang dapat dikuasai oleh bank seperti: (uang tunai, kas, giro pada bank sentral) dapat  digunakan untuk memenuhi tagihan dari nasabah atau masyarakat yang datang setiap saat atau sewaktu-waktu. Kewajiban yang muncul sewaktu-waktu itu adalah dana simpanan pemegang giro pinjaman dari bank lain yang sudah jatuh tempo.
Posisi likuiditas bank harus memperhatikan dua sisi yaitu sisi yuridis dan sisi ekonomis. Yuridis artinya pemimpin bank tidak boleh menggunakan batas likuiditas minimal yang telah ditetapkan oleh pemerintah Bank Indonesia. Ekonomis artinya pemimpin bank harus mampu memanfaatkan/memproduksikan secara optimal dana-dana yang dimilikinya tanpa melanggar optimasi tingkat presentase likuiditas minimal bank. Jika likuiditas bank ini dilanggar, maka bank yang bersangkutan akan mendapat teguran, sanksi bunga, diskors dari kliring, bahkan ijinnya dicabut atau di likuidasi.

2.3.1	Batas Waktu Penyampaian Laporan Likuiditas 
Batas waktu yang ditentukan oleh pemerintah untuk menyampaikan laporan likuiditas adalah sebagai berikut :
1. Laporan likuiditas gabungan harus telah diterima oleh bank Indonesia setempat selambat-lambatnya pada tanggal akhir tiga masa laporan berikutnya, misalnya untuk laporan I (tanggal 1-7) harus telah diterima oleh Bank Indonesia setempat selambat-lambatnya pada akhir bulan yang bersangkutan.
2. Laporan likuiditas dari bank-bank yang tidak mempunyai cabang termasuk kantor cabang bank asing dan laporan likuiditas masing-masing kantor bank yang mempunyai cabang harus telah diterima oleh Bank Indonesia setempat selambat-lambatnya pada tanggal akhir masa laporan berikutnya misalnya untuk laporan I (tanggal 1-7) harus telah diterima oleh Bank Indonesia setempat selambat-lambatnya pada tanggal 15 yang bersangkutan.

3. Laporan-laporan likuiditas tersebut di atas bagi bank-bank serta kantor-kantor yang berkedudukan/berkantor dikota-kota yang tidak terdapat kantor Bank Indonesia, jika disampaikan melalui pos dianggap telah diterima oleh Bank Indonesia setempat pada tanggal setempel pos.
4. Apabila tanggal batas waktu penyampaian laporan jatuh pada hari minggu/ hari libur, maka tanggal batas waktu penyampaian laporan menjadi tanggalberikutnya.
5. Selambat-lambatnya laporan likuiditas di kenakan denda Rp. 1.000.000,00 untuk setiap laporan.

2.3.2 Seputar Manfaat Pengukuran Likuiditas
Manfaat Pengukuran likuiditas bagi bank adalah mempertinggi kepercayaan masyarakat dan pemerintah. Masyarakat sangat berkepentingan dengan likuiditas bank, walaupun kriteria mengenai baik buruknya tingkat likuiditas bank sulit disimpulkan, untuk mengetahui sampai sejauh mana bank dapat memberikan keleluasaan bagi nasabah jika sewaktu-waktu menarik dananya yang tersimpan. Salah satu indikator yang menjadi pegangan bagi masyarakat untuk mengetahui baik-buruknya likuiditas, tercermin pada produk dan jasa yang ditawarkan oleh bank. Semakin canggih suatu sistem penarikan dana, misalnya dengan menggunakan ATM, secara tidak langsung mencerminkan likuiditas bank semakin baik. Sedangkan bagi bank sendiri untuk dapat mengukur baik-buruknya tingkat likuiditas harus memperhatikan faktor-faktor sejarah dan pengalaman perbankan yang bersifat kualitatif seperti : situasi-kondisi perekonomian pada lokasi operasional bank, peraturan dan kondisi moneter yang berlaku, kebiasaan-kebiasaan nasabah dalam menyimpan dan menarik dananya, jenis pekerjaan dan usaha nasabah serta kondisi perekonomian dan politik pada umumnya.
Selain memperhatikan kondisi-kondisi kualitatif di atas, bank dapat menentukan kebijakan likuiditasnya harus memperhatikan ketetapan-ketetapan yang di keluarkan oleh pemerintah untuk dapat memenuhi :
· Legal reserve reqirements atau cash ratio, yaitu cadangan kas yang harus dimiliki oleh bank.
· Working capital requirements, yaitu kebutuhan penyediaan aktiva lancar.
· Short term liquidity requirements, yaitu penyediaan harta lancar yang perlu dipertahankan untuk mengantisipasi kewajiban-kewajiban yang jatuh tempo.
· Cylical and secular liquidity requirements, yaitu penyediaan harta lancar untuk menghadapi fluktuasi perekonomian.
Dengan terpenuhinya criteria mengenai likuiditas bank secara kualitatif dan kuantitatif, sutu bank dapatlah di anggap “sehat”, dalam pengertian mendapat pengakuan dan kepercayaan dari pemerintah dan pengguna jasa bank lainnya. Sebagai catatan, kepercayaan yang diberikan tidak berarti otomatis menjadi keuntungan operasional bank.
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